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ABSTRACT 
This Community Service (PKM) activity aims to strengthen the implementation of a green economy among 

culinary entrepreneurs at the Yogyakarta State University (UNY) Food Court by enhancing their green 

entrepreneurial character. The approach used included counseling, training, participatory discussions, and 

mentoring, involving 27 tenants from several culinary areas on campus. The main focus of the activity was to 

build awareness of the importance of environmentally friendly business practices, develop sustainable product 

innovations, and improve waste management and recycling. The results of the activity showed a significant 

increase in participants' understanding of the concept of green entrepreneurship; 85% of tenants expressed a 

commitment to reducing single-use plastics and implementing environmentally friendly product innovations. 

In addition, a collaboration with the campus waste bank and a written commitment to implementing a circular 

economy were established. This program contributes to UNY's vision as a green campus and serves as a model 

for implementing a green economy in the culinary MSME sector.  
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ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat penerapan green 

economy di kalangan pengusaha kuliner Foodcourt Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) melalui 

peningkatan karakter kewirausahaan hijau. Pendekatan yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, 

diskusi partisipatif, dan pendampingan dengan melibatkan 27 tenant dari beberapa area kuliner kampus. 

Fokus utama kegiatan adalah membangun kesadaran akan pentingnya praktik bisnis ramah lingkungan, 

mengembangkan inovasi produk berkelanjutan, serta meningkatkan manajemen limbah dan daur ulang. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap konsep green 

entrepreneurship; 85% tenant menyatakan komitmen mengurangi plastik sekali pakai dan menerapkan 

inovasi produk ramah lingkungan. Selain itu, terbentuk kerja sama dengan bank sampah kampus dan 

komitmen tertulis penerapan ekonomi sirkular. Program ini berkontribusi terhadap visi UNY sebagai green 

campus dan menjadi model penerapan green economy di sektor UMKM kuliner.  

Kata Kunci: green economy, kewirausahaan hijau, UMKM kuliner, ekonomi sirkular, pengabdian 

masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Isu keberlanjutan menjadi perhatian utama dalam lanskap perekonomian global 

seiring meningkatnya dampak krisis lingkungan dan perubahan iklim. Salah satu 

pendekatan strategis yang berkembang adalah konsep green economy, yaitu model 

ekonomi yang mendorong pertumbuhan tanpa mengorbankan kelestarian ekosistem dan 

kualitas lingkungan. Banyak negara menerapkan kebijakan transisi menuju ekonomi 

hijau melalui efisiensi energi, pengurangan emisi, inovasi ramah lingkungan, dan 

penerapan ekonomi sirkular. Model ini tidak hanya berkontribusi pada penurunan risiko 

ekologis, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru melalui penciptaan lapangan kerja 

hijau (green jobs) dan peningkatan daya saing pelaku usaha. Dalam konteks ini, sektor 

usaha berskala mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi salah satu unsur penting 

yang perlu mendapatkan perhatian khusus karena kontribusinya yang besar terhadap 

perekonomian global maupun nasional. 

Di Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Namun, sebagian besar pelaku UMKM 

masih berada dalam paradigma konvensional yang berorientasi profit jangka pendek. 

Penggunaan bahan baku tidak ramah lingkungan, minimnya teknologi pengelolaan 

limbah, serta rendahnya kesadaran untuk menerapkan praktik berkelanjutan menjadi 

tantangan nyata dalam proses transisi menuju ekonomi hijau. Kondisi tersebut 

berdampak pada meningkatnya produksi sampah, eksploitasi sumber daya alam, dan 

pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, penguatan praktik ekonomi hijau dalam sektor 

UMKM bukan hanya sebuah opsi, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjaga 

keberlanjutan ekonomi dan lingkungan dalam jangka panjang. 

Foodcourt UNY dapat dijadikan contoh nyata dari fenomena tersebut. Sebagai pusat 

aktivitas kuliner di lingkungan kampus, foodcourt menghasilkan volume limbah tinggi 

baik berupa sisa makanan maupun kemasan sekali pakai. Aktivitas konsumsi yang masif, 

didorong oleh pola hidup praktis masyarakat kampus, berpotensi memperburuk 

permasalahan lingkungan jika tidak dikelola secara bertanggung jawab. Transformasi 

menuju ekonomi hijau diperlukan untuk menciptakan keseimbangan antara keuntungan 

ekonomi para tenant dan upaya pelestarian lingkungan. 

Program PKM ini dirancang sebagai solusi aplikatif untuk memperkuat penerapan 

green economy melalui pengembangan karakter kewirausahaan hijau pada tenant 

kuliner UNY. Pendekatan yang ditawarkan menitikberatkan pada pembentukan 

kesadaran ekologis, inovasi produk berkelanjutan, serta penerapan konsep ekonomi 

sirkular melalui efisiensi sumber daya dan pengelolaan limbah berbasis daur ulang. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya berfungsi sebagai intervensi edukatif, tetapi 

juga sebagai upaya mendorong perubahan perilaku usaha yang berkelanjutan, kompetitif, 

dan selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals).  
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2025 di Ruang P4TKN Gedung 

PMD UNY dengan peserta sebanyak 27 pengusaha kuliner dari Kantin EEC, Plaza UNY 

Lantai 3, dan Foodcourt Fakultas Teknik. 

Metode pelaksanaan program dirancang menggunakan pendekatan participatory 

capacity building yang menekankan keterlibatan aktif tenant dalam proses pembelajaran 

dan penerapan praktik ekonomi hijau. Tahapan pelaksanaan terdiri atas empat bentuk 

kegiatan inti yang saling berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah penyuluhan mengenai prinsip green entrepreneurship dan 

konsep triple bottom line (profit, people, planet). Materi penyuluhan mencakup urgensi 

keberlanjutan usaha, keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan tanggung jawab 

sosial–lingkungan, serta contoh penerapannya dalam sektor kuliner. Pemahaman triple 

bottom line diperlukan agar para pelaku usaha tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga mempertimbangkan dampak sosial dan ekologis dari aktivitas bisnis mereka (Akgün 

et al., 2024; Ferro et al., 2019; Haldar, 2019; Monteiro et al., 2025). 

Tahap kedua berupa pelatihan inovasi produk ramah lingkungan dan pengelolaan 

limbah usaha. Pelatihan difokuskan pada praktik teknis, seperti penggunaan kemasan 

biodegradable, pengolahan limbah organik menjadi kompos, serta pemanfaatan limbah 

produksi sebagai bahan baku tambahan (waste-to-product). Pelatihan berbasis praktik 

terbukti efektif dalam mendorong perubahan perilaku usaha kecil karena memberikan 

pengalaman langsung pada peserta (Ashby, 2015; Fragapane et al., 2022; Huang-Saad et 

al., 2019). 

Tahap ketiga adalah diskusi partisipatif untuk mengidentifikasi kendala dan 

peluang penerapan ekonomi hijau di lapangan. Tenant diajak untuk mengidentifikasi 

hambatan internal (misalnya keterbatasan modal dan pengetahuan) maupun eksternal 

(misalnya preferensi konsumen terhadap produk cepat saji dan murah), serta menggali 

peluang seperti sertifikasi eco-label atau segmentasi pasar peduli lingkungan. Pendekatan 

partisipatif dipilih agar solusi yang terbentuk relevan dengan konteks operasional tenant 

(Anderson & Sun, 2017; Haldar, 2019; Hu et al., 2023; Liu et al., 2011; Rialti & Filieri, 

2024). 

Tahap keempat merupakan pendampingan langsung dalam penyusunan rencana 

aksi (action plan) penerapan green economy pada tiap tenant. Pendampingan dilakukan 

secara intensif melalui kunjungan lapangan, konsultasi usaha, dan supervisi implementasi 

perubahan kategori: bahan baku, proses produksi, sistem pengemasan, dan pengelolaan 

limbah. Pendampingan lapangan terbukti efektif meningkatkan adopsi inovasi 

berkelanjutan dalam sektor UMKM (Agasty et al., 2023; Khurana et al., 2021; Mondal et 

al., 2023; Nudurupati et al., 2022; Ritonga et al., 2025). 

Evaluasi dilakukan menggunakan kombinasi kuesioner dan observasi langsung. 

Kuesioner mengukur peningkatan pengetahuan, kesadaran lingkungan, dan kesiapan 

menerapkan praktik ekonomi hijau. Observasi langsung digunakan untuk menilai sejauh 

mana tenant melakukan perubahan perilaku dan inovasi ramah lingkungan setelah 

kegiatan berlangsung. Evaluasi berjenjang ini mendukung akurasi penilaian karena 

menggabungkan data persepsi dan data perilaku (Agasty et al., 2023; Belmonte-Mulhall 
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& Harrison, 2023; Buckman et al., 2021; Kim et al., 2022; Ritonga et al., 2025; Sutherland 

et al., 2022). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan PKM menghasilkan beberapa capaian penting sebagai berikut. Pertama, 

terdapat peningkatan karakter kewirausahaan hijau pada para tenant. Setelah mengikuti 

penyuluhan dan pendampingan, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih kuat 

terhadap pentingnya etika bisnis hijau dan tanggung jawab sosial–lingkungan dalam 

aktivitas usaha. Berdasarkan hasil kuesioner, 85% tenant menyatakan kesediaan untuk 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan meningkatkan kebersihan area usaha. 

Peningkatan kesadaran ini juga tercermin dari sikap terbuka terhadap inovasi bisnis 

berkelanjutan serta kesediaan untuk mengedukasi konsumen mengenai pilihan produk 

ramah lingkungan. 

Kedua, program berhasil memicu inovasi produk berkelanjutan. Tenant mulai 

mengembangkan menu dan konsep penyajian makanan-minuman yang memperhatikan 

nilai keberlanjutan, seperti rice bowl sayur organik, minuman herbal tanpa sedotan 

plastik, dan pemanfaatan bahan lokal berkelanjutan untuk mengurangi jejak karbon dari 

distribusi bahan baku. Beberapa tenant juga mulai mengganti kemasan berbahan plastik 

dengan kemasan kertas food grade atau wadah dapat digunakan ulang (reusable). 

Perubahan ini menunjukkan pergeseran orientasi dari sekadar menciptakan produk yang 

menarik ke produk yang ramah lingkungan dan memiliki nilai tambah etis.. 

Ketiga, ditemukan perkembangan positif dalam penerapan manajemen limbah 

dan aktivitas daur ulang. Tenant mulai menerapkan pemisahan sampah organik dan 

anorganik di masing-masing kios. Sisa bahan makanan dimanfaatkan untuk pembuatan 

kompos sederhana, sementara limbah anorganik seperti botol plastik dan kardus dikirim 

ke bank sampah kampus. Selain mengurangi volume limbah yang masuk ke TPA, praktik 

ini juga mendukung efisiensi biaya operasional dan membuka potensi pemasukan 

tambahan dari hasil daur ulang. 

Keempat, terdapat indikasi kuat transformasi menuju ekonomi sirkular. Peserta 

memahami perbedaan antara model ekonomi linear (ambil–pakai–buang) dan ekonomi 

sirkular (gunakan–olah kembali–guna ulang). Beberapa tenant menunjukkan inisiatif 

menyusun rencana efisiensi penggunaan bahan baku, terutama dengan mengelola stok 

secara lebih presisi untuk meminimalkan food waste sekaligus menekan biaya produksi. 

Hal ini menjadi langkah awal menuju operasional usaha yang lebih hemat sumber daya 

dan berorientasi keberlanjutan. 

Kelima, terbentuk komitmen kolektif dalam penerapan prinsip green economy. 

Seluruh tenant menandatangani pernyataan komitmen tertulis untuk menerapkan 

praktik ramah lingkungan secara berkelanjutan. Selain itu, peserta menyetujui 

pelaksanaan mekanisme pemantauan bersama dengan tim pengabdian untuk 

memastikan keberlangsungan program dan mendorong budaya saling mengingatkan. 

Komitmen kolektif ini menjadi landasan penting dalam menciptakan perubahan 

lingkungan usaha yang sistemik, bukan sekadar perubahan pada tingkat individu.Hasil 
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evaluasi kuesioner menunjukkan respon positif dari peserta: 96% menilai materi relevan 

dengan kebutuhan, 90% merasa kegiatan memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan usaha, dan 92% bersedia mengikuti pendampingan lanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa program pendampingan efektif dalam 

membangun kesadaran lingkungan sekaligus memperkuat karakter wirausaha yang 

berkelanjutan. Penerapan green economy di sektor kuliner terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi usaha, memperbaiki citra bisnis, dan mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 12, yaitu konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

penyuluhan, pelatihan teknis, diskusi partisipatif, dan pendampingan lapangan dapat 

mendorong perubahan perilaku, inovasi usaha, serta komitmen berkelanjutan dalam 

implementasi ekonomi hijau pada sektor UMKM kuliner di lingkungan kampus. 

 

Pembahasan  

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa intervensi edukatif dan 

pendampingan mampu mendorong perubahan nyata dalam praktik kewirausahaan 

tenant kuliner menuju arah yang lebih berkelanjutan. Temuan ini memperkuat 

pemahaman bahwa green entrepreneurship bukan hanya sekadar konsep bisnis berbasis 

lingkungan, tetapi merupakan proses pembentukan pola pikir dan perilaku usaha yang 

menempatkan keberlanjutan sebagai inti strategi bisnis (Al-Mamary, 2025; Gupta & 

Dharwal, 2022; Ilic, 2025; Makhloufi et al., 2022; Terán-Yépez et al., 2020; Wang et al., 

2024). Peningkatan karakter kewirausahaan hijau yang terlihat pada peserta, termasuk 

kesediaan untuk mengurangi plastik sekali pakai dan menjaga kebersihan lingkungan 

usaha, sejalan dengan gagasan bahwa kesadaran ekologis merupakan prasyarat utama 

untuk menciptakan inovasi berkelanjutan dalam skala UMKM (Cuerva et al., 2014; 

Khurana et al., 2019, 2022; Tjahjadi et al., 2020; Yadav et al., 2020). 

Inovasi produk ramah lingkungan yang muncul selama program juga mendukung 

argumen bahwa orientasi keberlanjutan dapat menciptakan nilai tambah dan keunggulan 

kompetitif dalam industri kuliner. Temuan ini konsisten dengan studi yang menyatakan 

bahwa eco-based innovation berpotensi memperluas pangsa pasar melalui diferensiasi 

produk dan keselarasan dengan preferensi konsumen yang semakin peduli lingkungan 

(Chan, 2011; Chen et al., 2022; Cimatti et al., 2017; “EcoDesign for Circular Value Creation: 

Volume II,” 2025; Maleki Minbashrazgah & Shabani, 2019; Manoj Kumar et al., 2025). 

Degenerasi pola produksi yang hanya berorientasi pada produktivitas menuju inovasi 

berkelanjutan juga membuktikan bahwa UMKM bukan sekadar objek pembangunan, 

tetapi aktor penting dalam transisi ekonomi hijau. 

Selain itu, penerapan manajemen limbah dan kegiatan daur ulang pada tenant 

menunjukkan relevansi nyata konsep circular economy pada tingkat usaha mikro. Studi 

sebelumnya menyatakan bahwa ekonomi sirkular pada sektor kuliner dapat menekan 

sampah makanan hingga 50% serta meningkatkan efisiensi biaya bahan baku (Baron et 

al., 2018; Barrena et al., 2014; Bigdeloo et al., 2021; Brenes-Peralta et al., 2020; de 

Rezende Alvares et al., 2022; Wilts et al., 2020). Program ini memperlihatkan langkah 
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awal menuju model tersebut melalui implementasi pemisahan limbah dan pengolahan 

kompos serta kerja sama dengan bank sampah kampus. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan pendampingan yang tepat, UMKM dapat mengadopsi prinsip ekonomi sirkular 

meskipun memiliki keterbatasan modal dan teknologi sejalan dengan temuan (de 

Rezende Alvares et al., 2022; Luttenberger, 2020; Mishra et al., 2025a, 2025b; Rizos et al., 

2016; Virmani et al., 2022). 

Pembentukan komitmen kolektif juga menjadi elemen penting dalam 

keberlanjutan hasil program. Hal ini sejalan dengan perspektif behavioral change yang 

menyatakan bahwa komitmen sosial dan pengawasan kolektif merupakan faktor 

determinan dalam mempertahankan praktik berkelanjutan pada komunitas usaha 

(Cherian & Pech, 2017; Chofreh et al., 2020; Fathi Alheet, 2019; Mansour et al., 2024; Tong 

et al., 2017; Virmani et al., 2022). Komitmen tertulis yang disepakati tenant memperkuat 

identitas kelompok dan rasa tanggung jawab bersama, sehingga memastikan 

implementasi green economy tetap berlangsung setelah fase intervensi berakhir. 

Secara keseluruhan, hasil program ini mempertegas bahwa pendekatan capacity 

building yang mencakup penyuluhan, pelatihan, diskusi partisipatif, dan pendampingan 

lapangan sangat efektif untuk mendorong perubahan mentalitas dan perilaku 

kewirausahaan di sektor UMKM. Program ini juga mendukung literatur yang menekankan 

pentingnya integrasi aspek ekologis ke dalam praktik bisnis UMKM sebagai strategi nyata 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Ivanaj et al., 2021; Shinkle & Spencer, 

2012; Tong et al., 2017; Verma, 2019; Virmani et al., 2022). Dengan demikian, intervensi 

serupa berpotensi direplikasi di pusat kuliner kampus lain atau komunitas UMKM 

berbasis kota untuk mempercepat transformasi menuju ekonomi hijau nasional. 

 

SIMPULAN 

Hasil Pengabdian ini menawarkan sejumlah implikasi pada ranah teoretis dan 

praktis. Dari sisi teoretis, hasil program memperkuat literatur mengenai green 

entrepreneurship dengan menunjukkan bahwa pembentukan karakter kewirausahaan 

hijau merupakan fondasi utama yang memengaruhi keputusan inovasi berkelanjutan 

dalam sektor UMKM. Hal ini menguatkan gagasan (Cherian & Pech, 2017; Scarpellini et 

al., 2020) bahwa orientasi ekologis pelaku usaha bukan hanya nilai tambah, tetapi elemen 

yang menentukan kemampuan penciptaan inovasi hijau. Selain itu, adopsi praktik 

ekonomi sirkular pada tenant kuliner juga menegaskan relevansi teori circular economy 

dalam konteks usaha mikro, memperluas penerapan konseptual yang selama ini lebih 

banyak dibahas pada skala industri besar. 

Secara praktis, program ini memberikan bukti bahwa pemberdayaan UMKM 

melalui pendekatan participatory capacity building dapat menghasilkan transformasi 

perilaku berkelanjutan pada dunia usaha. Pendekatan edukatif berbasis penyuluhan, 

pelatihan teknis, diskusi partisipatif, dan pendampingan lapangan terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman lingkungan, mendorong inovasi produk ramah lingkungan, 

serta menurunkan timbulan limbah. Selain itu, mekanisme komitmen bersama dan 

pemantauan kolektif dapat menjadi model evaluasi berkelanjutan untuk diterapkan pada 
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pusat kuliner kampus atau area komersial di wilayah lain sebagai strategi mendukung 

implementasi ekonomi hijau nasional. 

Pengabdian ini menegaskan bahwa penerapan strategi penguatan kewirausahaan 

hijau melalui penyuluhan, pelatihan inovasi, diskusi partisipatif, dan pendampingan 

lapangan mampu menghasilkan transformasi signifikan dalam praktik bisnis tenant 

kuliner di Foodcourt UNY. Program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran ekologis, 

tetapi juga menghasilkan inovasi produk berkelanjutan, memperbaiki sistem manajemen 

limbah, dan mendorong adopsi prinsip ekonomi sirkular pada skala usaha mikro. 

Komitmen kolektif yang terbentuk menunjukkan kesiapan tenant untuk menjalankan 

praktik ekonomi hijau secara konsisten. Temuan ini memperjelas bahwa sektor UMKM 

memiliki potensi besar sebagai aktor perubahan menuju pembangunan ekonomi 

berkelanjutan apabila diberikan intervensi yang tepat dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil program, beberapa rekomendasi dapat diajukan: 

Keberlanjutan pendampingan dan monitoring 

Perlu dilakukan pemantauan berkala untuk memastikan implementasi green 

economy tetap berlangsung dan mengevaluasi tingkat efektivitas perilaku berkelanjutan 

dalam jangka panjang. 

 

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal 

Kerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga lingkungan, dan komunitas bank 

sampah dapat memperluas dampak penerapan ekonomi hijau serta membuka peluang 

sertifikasi eco-label bagi tenant. 

 

Pengembangan insentif berbasis keberlanjutan 

Pihak pengelola foodcourt disarankan menyediakan insentif seperti potongan 

biaya sewa atau penghargaan tahunan bagi tenant yang konsisten menerapkan praktik 

ramah lingkungan untuk mendorong kompetisi positif. 

 

Perluasan program ke sektor UMKM non-kuliner 

Mengingat efektivitas pendekatan yang diterapkan, model program ini dapat 

direplikasi ke sektor lain seperti fesyen, kerajinan, dan ritel untuk mempercepat adopsi 

ekonomi hijau di berbagai sektor UMKM. 

 

Pengabdian lanjutan 

Pengabdian lanjutan direkomendasikan untuk memfokuskan pada penguatan 

ekosistem ekonomi hijau secara lebih komprehensif melalui kolaborasi multipihak dan 

pembinaan berkelanjutan. Kegiatan dapat mencakup pendampingan intensif untuk 

optimalisasi inovasi produk hijau, pelatihan digital marketing berbasis eco-branding agar 

tenant mampu mempromosikan nilai keberlanjutan sebagai daya saing pasar, serta 

pengembangan sistem insentif untuk mendorong praktik ramah lingkungan secara 

konsisten. Selain itu, perluasan jejaring dengan pemerintah daerah, komunitas 

lingkungan, dan mitra industri daur ulang penting dilakukan untuk memperkuat rantai 

nilai sirkular dan menciptakan alur pengelolaan limbah yang terintegrasi. Program 
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lanjutan juga sebaiknya melibatkan penelitian evaluatif untuk memetakan dampak 

ekonomi dan lingkungan secara kuantitatif, sehingga menghasilkan model pembinaan 

UMKM berbasis green economy yang dapat direplikasi pada sentra kuliner kampus atau 

wilayah komersial lainnya di Indonesia. 
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